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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Pendahuluan: Salah satu kebijakan Kementerian Kesehatan untuk

peningkatan layanan berkualitas adalah pemanfaatan Single Use Dialiser bagi pasien Jaminan Kesehatan

Nasional (JKN) yang menjalani hemodialisis. Rumah Sakit mendapat imbalan tarif baru dan sistem insentif

apabila melaksanakan single use dialiser (Permenkes 3/2023). Penelitian ini bertujuan mendapat gambaran

kesiapan serta hambatan di Instalasi Dialisis Rumah Sakit dalam menjalankan kebijakan single use

dialiser.<br />Metodologi: Balance scorecard digunakan untuk memotret pelayanan hemodialisis sebelum

dan setelah diberlakukan Permenkes Nomor 3 Tahun 2023. <br />Hasil: Pelayanan HD yang belum

menggunakan single use mempengaruhi capaian kinerja tahun 2023. Pada perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan ditemukan beban kerja perawat yang tidak ideal karena harus mencuci dialiser yang telah

dipakai. Pada perspektif proses bisnis intenal terdapat peningkatan kejadian rawat inap pada pasin rutin HD

dan ditemukan kejadian dialiser tertukar. Pada perspektif pelanggan menyebabkan turunnya kepuasan

pasien, dan pada perspektif keuangan terdapat penurunan rasio profitabilitas.<br />Kesimpulan: Penelitian

ini menunjukkan bahwa pelayanan HD dengan single use dapat dilaksanakan di Unit Dialisis RS UI. Jika

tidak dilaksanakan berpengaruh pada capaian kinerja dalam semua perspektif balance scorecard.</p><hr

/><div style="text-align: justify;">Introduction: One of the Ministry of Health policy to improve quality

services is Single Use Dialyzers utilization for National Health Insurance (JKN) patients in outpatient

hemodialysis. Hospitals receive new tariff rewards and incentive systems if adpoted single use dialyzers in

their services (Permenkes 3/2023). This research aims to obtain an overview of the readiness and obstacles

in the Dialysis center in implementing the Single Use Dialyzer policy.&nbsp; Methodology: Balanced

scorecard is used to capture hemodialysis services before and after Ministry of Health Regulation 3/ 2023

implementation. Results: Reuse service affect perfmormance achievement in 2023. In the learning and

growth perspective, the nurse's workload was not ideal because they had to wash the dialyzers that had been

used. In interbal bisiness process, we found cases of incident of dialyzers being exchanged and incidence of

hispitalization among routine patient was increased. In customer perspective, it causes a decrease in patient

satiscfaction and financial perspective we found profitability ratios was decreased. Conclusion: This

research shows that single use policy can be implemented at University of Indonesia Hospital Dialysis

Center. If not implemented, it will have an impact on all balance scorecard perspectives.</div>
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